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Abstract 

 

The purpose of this study was to determine the effect of work discipline and 

work environment on employee performance at PT Activate Asia in South 

Jakarta. The method used is quantitative. The sampling technique used 

saturated samples and obtained a sample in this study totaling 80 respondents. 

Data analysis uses validity test, reliability test, classical assumption test, 

regression analysis, correlation coefficient analysis, determination coefficient 

analysis and hypothesis testing. Work discipline has a significant effect on 

employee performance with the regression regression equation Y = 18.201 + 

0.578X1, the correlation coefficient value is 0.603, meaning that the two 

variables have a strong level of relationship. The coefficient of determination 

is 36.4%. Hypothesis testing obtained t value> t table or (6.683> 1.991). This 

causes H0 to be rejected and H1 to be accepted, indicating that there is a 

significant influence between work discipline on employee performance. The 

work environment has a significant effect on employee performance with the 

regression equation Y = 15.638 + 0.662X2, the correlation coefficient value is 

0.661, meaning that the two variables have a strong level of relationship. The 

coefficient of determination is 43.6%. Hypothesis testing obtained t value> t 

table or (7.771> 1.991). This causes H0 to be rejected and H1 to be accepted, 

indicating that there is a significant influence between the work environment 

on employee performance. Work discipline and work environment have a 

significant effect on employee performance with the regression equation Y = 

11.074 + 0.294X1 + 0.466X2. The correlation coefficient or the size of the 

relationship between the independent variable and the dependent variable is 

obtained at 0.701, meaning that it has a strong relationship. The coefficient of 

determination or the contribution of its influence simultaneously amounted to 

49.2% while the remaining 50.8% was influenced by other factors. Hypothesis 

testing shows the value of F count> F table or (37.273> 3.12). This causes H0 

to be rejected and H3 is accepted, indicating that there is a significant effect 

simultaneously work discipline and work environment on employee 

performance 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Disiplin Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada Terhadap Kinerja PT. Activate Asia Di Jakarta Selatan. Metode yang digunakan 

adalah kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh dan diperoleh sampel dalam 
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penelitian ini berjumlah 80 responden. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi 

klasik, analisis regresi, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi dan uji hipotesis. Disiplin 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi regresi Y = 18,201 + 

0,578X1, nilai koefisien korelasi adalah 0,603 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang 

kuat. Nilai kofisien determinasi senilai 36,4%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (6,683 > 1,991). 

Hal ini menyebabkan H0 ditolak dan H1 diterima, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan persamaan regresi Y = 15,638 + 0,662X2, nilai koefisien korelasi adalah 0,661 artinya 

kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai kofisien determinasi senilai 43,6%. Uji 

hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (7,771 > 1,991). Hal ini menyebabkan H0 ditolak dan H1 diterima, 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 

Disiplin kerja dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan diperoleh 

persamaan regresi Y = 11,074 + 0,294X1 + 0,466X2. Nlai koefisien korelasi atau ukuran hubungan antara 

variabel independent dengan variabel dependen diperoleh sebesar 0,701 artinya memiliki hubungan yang 

kuat. Nilai koefisien determinasi atau kontribusi pengaruhnya secara simultan sebesar 49,2% sedangkan 

sisanya sebesar 50,8% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis menunjukan nilai F hitung > F tabel atau 

(37,273 > 3,12). Hal ini menyebabkan H0 ditolak dan H3 diterima, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan secara simultan disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 

 

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan 
  

PENDAHULUAN 

Tercapainya tujuan perusahaan tidak hanya tergantung pada peralatan modern, sarana dan 

prasarana yang lengkap, tetapi justru lebih tergantung pada manusia yang melaksanakan pekerjaan 

tersebut. Keberhasilan suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh kinerja individu karyawannya. 

Setiap organisasi maupun perusahaan akan selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja karyawan, 

dengan harapan apa yang menjadi tujuan perusahaan akan tercapai. jika karyawan menggunakan 

kemampuanya sesuai dengan kompetensi yang dimilikinya yaitu mengenai keahlian dan sikap 

perilakunya dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya maka akan semakin mudah 

perusahaan mencapai hasil tujuannya, dan sebaliknya apabila kinerja karyawan itu rendah maka 

semakin sulit perusahaan dalam mencapai tujuannya. Kemudian dalam pelaksanaan  kinerja 

karyawan pada PT Activate Asia masih tergolong rendah. Rendahnya tingkat kedisiplinan bisa 

terlihat dari hasil observasi penelitian dilapangan yaitu, masih banyak karyawan yang mangkir kerja 

dengan alasan tertentu, masih ada karyawan yang alfa, masih ada karyawan yang pulang lebih awal 

sebelum jam kerja selesai. Dengan adanya fenomena diatas dapat diperkuat dengan data absensi 

atau data kehadiran karyawan sebagai tabel 1.1 adalah data absensi PT Activate Asia Di Jakarta 

Selatan dari bulan Januari 2021 sampai Desember 2023 sebagai berikut  
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Dari table 1.1 data diatas dapat disimpulkan bahwa angka kinerja karyawan tertinggi tidak 

baik berada pada indikator inisiatif dengan pernyataan Karyawan mempunyai kemampuan dan 

kesediaan bekerja secara proaktif, kreatif, dan inovatif melalui penyajian gagasan baru total pegawai 

yang dinilai tidak baik, karyawan masih sulit berkomunikasi antar karyawan sebanyak 42 karyawan 

dari jumlah karyawan sebanyak 80 karyawan, dengan Tingkat presentase 53%. Angka kinerja 

karyawan tertinggi kedua yang dinilai tidak baik yaitu berada pada indikator kerjasama karyawan 

tidak melakukan Kerjasama yang baik dalam melakukan pekerjaan sebanyak 43 karyawan dari 

jumlah karyawan sebanyak 80 karyawan, dengan tingkat presentase 54%. Hal ini menunjukkan 

bahwa rendahnya Kerjasama dan inisiatif karyawan akan berpengaruh kepada kinerja karyawan. 

 

Dari tabel 1.2 diatas dapat dilihat bahwa terdapat karyawan yang tidak hadir dengan berbagai 

alasan dalam setiap bulanya, maka dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan karyawan PT Activate 
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Asia Di Jakarta Selatan masih sangat rendah, dan tentu saja hal ini berpengaruh terhadap 

pelaksanaan tugas dan tanggungjawab karyawan 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa data lingkungan kerja karyawan tertinggi 

tidak baik berada pada indikator hubungan dengan rekan kerja di perusahaan total karyawan yang 

dinilai tidak baik, karyawan masih terkendala terhadap hubungan antar pegawai yang kurang baik. 

Sebanyak 45 karyawan dari jumlah karyawan sebanyak 80 karyawan, dengan tingkat presentase 

56%. Angka kinerja karyawan tertinggi kedua yang dinilai tidak baik yaitu berada pada indikator 

tersedianya fasilitas kerja. Karyawan merasa fasilitas kerja kurang memadai dan mendukung 

pekerjaan karyawan sebanyak 42 karyawan dari jumlah karyawan sebanyak 80 karyawan, dengan 

tingkat presentase 53%. Hal ini menunjukkan bahwa rendahnya fasilitas kerja di tempat tersebut.. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

Menurut Setiaman (2020:45) “validitas adalah aspek kecermatan pengukuran. Suatu alat 

ukur yang valid dapat menjalankan fungsi ukurnya dengan tepat, juga memiliki 

kecermatan tinggi. Arti kecermatan disini adalah dapat mendeteksi perbedaan-perbedaan 

kecil yang ada pada atribut yang diukurnya”. 

b. Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiharto dan Sitinjak dalam Setiaman (2020:54) menyatakan bahwa reliabilitas 

menunjuk pada suatu pengertian bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian untuk 

memperoleh informasi yang digunakan dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data dan 

mampu mengungkap informasi yang sebenarnya dilapangan 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2018:161) “uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau rseidual memiliki distribusi normal. 

b. Ulji Mulltikolinelaritas 

Menurut Ghozali (2018:107) “uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen)”. 

c. Uji Autokorelasi  

Menurut Winarno Uji autokorelasi adalah hubungan antara residual satu observasi dengan 

residual observasi lainnya ( 2015:5.29). Menurut Ghozali (2018:111) Uji autokorelasi 

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi liner ada korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). 

d. U lji He ltelroskeldastisitas  

Menurut Ghozali (2018:137) “uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke 

pengamatan yang lain”. 

3. Uji Korelasi  

Analisis koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui arah dan kuatnya hubungan 

antar dua variabel atau lebih. Arah diyatakan dalam bentuk hubungan positif atau negatif, 

sedangkan kuat atau lemahnya hubungan dinyatakan dalam besarnya koefisien korelasi. 

4. Analisis Koefisien Determinasi  

Menurut Ghozali (2018:97) “koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen”. 

5. Uji Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan sementara dari rumusan masalah yang diteliti, hipotesis ini 

disusun dalam bentuk pertanyaan. Pengujian hipotesis ini dimaksudkan untuk menentukan 

apakah hipotesis sebaiknya diterima atau ditolak. 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

239 
 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 2 No: 1, Februari - Maret 2025  

E-ISSN : 3046-4560 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

 

Berdasarkan tabel di atas, variabel disiplin kerja (X1) diperoleh nilai r hitung > r tabel 

(0.2199), akibatnya, semua item yang dipertanyakan dinyatakan valid. Hal ini membuat 

kuesioner yang digunakan cocok untuk digunakan sebagai data penelitian. 

Berdasarkan tabel berikut, variabel lingkungan kerja (X2) diperoleh nilai r hitung > r tabel 

(0.2199), akibatnya, semua item yang dipertanyakan dinyatakan valid. Hal ini membuat 

kuesioner yang digunakan cocok untuk digunakan sebagai data penelitian. 
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Berdasarkan tabel di atas, variabel kinerja karyawan (Y) diperoleh nilai r hitung > r tabel 

(0.2199), akibatnya, semua item yang dipertanyakan dinyatakan valid. Hal ini membuat 

kuesioner yang digunakan cocok untuk digunakan sebagai data penelitian 
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b. Uji Reliabilitas 

 

Berdasarkan analisis tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel yang 

berkaitan dengan disiplin kerja (X1), lingkungan kerja (X2), dan kinerja karyawan (Y) 

dinyatakan reliabel. Hal ini didukung oleh pengamatan bahwa setiap variabel memiliki 

nilai Cronbatch Alpha lebih dari besar 0,60 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, tingkat signifikansi adalah 0,200 > 0,05. 

Dengan cara ini, distribusi sampel yang diasumsikan pada uji ini normal.  

b. U lji Mu lltikolinelaritas 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas diketahui bahwa nilai Variance Inflation 

Factor (VIP) variabel disiplin kerja (X1) dan variabel lingkungan kerja (X2) adalah 1,690 

< 10 dan nilai tolerance value adalah 0,592 > 0,1, maka data tersebut dinyatakan tidak 

terjadi multikolinearitas 
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c. Uji Autokorelasi  

 

Berdasarkan hasil pengujian diatas diketahui bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1,671 

yang berada diantara interval 1,550 – 2,460. Maka data tersebut dinyatakan model regresi 

ini tidak ada autokorelasi 

d. Uji Heterokedastisitas 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas, model uji glejser untuk variabel disiplin kerja 

(X1) dan lingkungan kerja (X2) masing-masing memiliki taraf signifikansi 0,681 dan 

0,260 untuk variabel X1 dan X2, dengan kedua tingkat signifikansi (Sig.) > 0,05. Dalam 

hal ini, model regresi dapat digunakan sebagai data penelitian karena tidak ada gangguan 

heteroskedastisitas dalam data. 
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3. Uji Regresi Linier 

 

Nilai konstanta 11,074 menunjukkan bahwa jika variabel untuk disiplin kerja (X1) dan 

lingkungan kerja (X2) tidak diubah, maka kinerja karyawan (Y) hanya akan bernilai 11,074 

poin 

Nilai disiplin kerja (X1) sebesar 0,294 menunjukkan bahwa jika terjadi variasi konstan dan 

tidak ada perubahan variabel lingkungan kerja (X2), maka setiap perubahan unit dalam variabel 

disiplin kerja (X1) akan menghasilkan perubahan sebesar 0,294 poin dalam kinerja karyawan 

(Y). 

Nilai lingkungan kerja (X2) sebesar 0,466 menunjukkan bahwa jika terjadi variasi konstan dan 

tidak ada perubahan variabel disiplin kerja (X1), maka setiap perubahan unit pada variabel 

lingkungan kerja (X2) akan mengakibatkan perubahan kinerja karyawan (Y) sebesar 0,466 

poin. 

4. Uji Korelasi  

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas, koefisien korelasi adalah 0,603. Koefisien ini 

terletak pada interval 0,600-0,799, menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki korelasi yang 

kuat. 
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Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas, koefisien korelasi adalah 0,661. Koefisien ini 

terletak pada interval 0,600-0,799, menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki korelasi yang 

kuat. 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, koefisien korelasi adalah 0,701, dengan 

koefisien ini berada pada interval 0,600-0,799, artinya variabel disiplin kerja dan lingkungan 

kerja memiliki tingkat hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan. 

5. Analisis Koefisien Determinasi  

 

Berdasarkan analisis tabel di atas, yang menunjukkan koefisien determinasi sebesar 0,364, 

dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan adalah 

36,4%, sedangkan pengaruh faktor lainnya adalah 63,6% (100-36,4%). 
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Berdasarkan analisis tabel di atas, yang menunjukkan koefisien determinasi sebesar 0,436, 

dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

adalah 43,6%, sedangkan pengaruh faktor lainnya adalah 56,4% (100-43,6%). 

 

Berdasarkan analisis tabel di atas, yang menunjukkan koefisien determinasi sebesar 0,492, 

dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja dan variabel lingkungan kerja berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan adalah 49,2%, sedangkan pengaruh faktor lainnya adalah 50,8% 

(100-49,2%). 

6. Uji Hipotesis 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, t hitung > t tabel, atau (6,683 > 1,991) Pernyataan 

di atas juga didukung oleh nilai ρ value < Sig.0,050, atau (0,000 < 0,050). Hal ini menyebabkan 

H0 ditolak dan H1 diterima, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, t hitung > t tabel, atau (7,771 > 1,991) Pernyataan 

di atas juga didukung oleh nilai ρ value < Sig.0,050, atau (0,000 < 0,050). Hal ini menyebabkan 

H0 ditolak dan H1 diterima, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, F hitung > F tabel atau (37,273 > 3,12) Pernyataan 

di atas juga didukung oleh nilai ρ value < Sig.0,050, atau (0,000 < 0,050). Hal ini menyebabkan 

H0 ditolak dan H3 diterima, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara 

simultan antara disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dan dari hasil analisis serta pembahasan mengenai 

pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, sebagai berikut: 

1. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi 

regresi Y = 18,201 + 0,578X1, nilai koefisien korelasi adalah 0,603 artinya kedua variabel 

mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai kofisien determinasi senilai 36,4%. Uji 

hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (6,683 > 1,991). Hal ini menyebabkan H0 ditolak 

dan H1 diterima, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan. 

2. Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan 

regresi Y = 15,638 + 0,662X2, nilai koefisien korelasi adalah 0,661 artinya kedua variabel 

mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai kofisien determinasi senilai 43,6%. Uji 

hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (7,771 > 1,991). Hal ini menyebabkan H0 ditolak 
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dan H1 diterima, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan 

kerja terhadap kinerja karyawan. 

3. Disiplin kerja dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 

diperoleh persamaan regresi Y = 11,074 + 0,294X1 + 0,466X2. Nilai koefisien korelasi atau 

ukuran hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen diperoleh sebesar 

0,701 artinya memiliki hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi atau kontribusi 

pengaruhnya secara simultan sebesar 49,2% sedangkan sisanya sebesar 50,8% dipengaruhi 

oleh faktor lain. Uji hipotesis menunjukan nilai F hitung > F tabel atau (37,273 > 3,12). Hal ini 

menyebabkan H0 ditolak dan H3 diterima, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan secara simultan disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 
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